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INTISARI

PUTRI, SNP,. 2020. UJI TOKSISITAS SUBKRONIK EKSTRAK ETANOL
DAUN KELOR (Moringa oleifera L. ) TERHADAP PARAMETER
BIOKIMIA DAN HISTOPATOLOGI HEPAR PADA TIKUS PUTIH
GALUR WISTAR, PROPOSAL, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS
SETIA BUDI, SURAKARTA.

Daun kelor merupakan tanaman yang digunakan sebagai obat tradisional
untuk pengobatan diabetes, hipertensi, dan kolesterol. Pengobatan diabetes
memerlukan waktu jangka panjang bahkan seumur hidup. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui toksisitas subkronik terhadap efek yang ditimbulkan, perubahan
kadar ALT, AST, ALP, makropatologi, serta histopatologi organ hati.

Ekstrak etanol daun kelor (Moringa oleifera L.) diperoleh dengan cara
maserasi menggunakan pelarut etanol 70%. Penelitian ini menggunakan 50 ekor
tikus, kemudian dibagi menjadi 5 kelompok yang terdiri dari 10 jantan dan 10
betina. Kelompok I diberi CMC 1%, kelompok Il — IV diberi ekstrak etanol daun
kelor dengan dosis berurutan 225, 450, 900 mg/kgBB, dan kelompok satelit 900
mg/kg BB. Penelitian ini berlangsung 28 hari dan ditambah 14 hari pada kelompok
satelit untuk melihat efek reversibel. Pada akhir pemeriksaan hewan uji
dikorbankan untuk dilihat makropatologi dan histopatologinya.

Hasil penelitian dihitung dengan analisis statistik menunjukkan pemberian
ekstrak etanol daun kelor selama 28 hari tidak memberikan efek toksik pada semua
kelompok uji yang ditinjau dari pengukuran kadar ALT, AST, dan ALP (p>0,05).
Pemberian ekstrak tidak mempengaruhi nilai indeks organ hati, namun dapat
mempengaruhi gambaran makroskopik dan perubahan histopatologi organ hati
tikus pada dosis 225 mg/kgBB, 450 mg/kgBB dan kelompok satelit.

Kata kunci : ekstrak daun kelor, toksisitas subkronik, parameter biokimia,
histopatologi.
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ABSTRACT

PUTRI, SNP ,. 2020. SUBCHRONIC TOXICITY TEST OF THE EXTRACT
LEAVES OF MORINGA OLEIFERA TOWARDS THE BIOCHEMICAL
PARAMETERS AND HISTOPATHOLOGY OF LIVER ON WISTAR
RATS.

Moringa leaves are a plant used as traditional medicine for the treatment of
diabetes, hypertension, and cholesterol. Diabetes treatment takes a long time or
even a lifetime. This study aims to determine subchronic toxicity to the effects
caused, changes in levels of ALT, AST, ALP, macropatology, and liver
histopathology.

The ethanol extract of Moringa oleifera L. was obtained by maceration
using 70% ethanol solvent. This study used 50 rats, then divided into 5 groups
consisting of 10 males and 10 females. Group | was given 1% CMC, groups Il - IV
were given ethanol extract of Moringa leaves with sequential doses of 225, 450,
900 mg/kgBW, and satellite group 900 mg/kgBW. The study lasted 28 days and
added 14 days to the satellite group to see the reversible effect. At the end of the
examination of sacrificial animals to be seen for macropatology and histopathology.

The results of the study were calculated by statistical analysis showing the
gives of Moringa leaf ethanol extract for 28 days did not have any toxic effect in all
test groups in terms of measuring ALT, AST, and ALP levels (p>0,05). The extract
did not affect the organ index of the liver, but it could affect the macroscopic picture
and histopathological changes in the liver of rat at doses 225 mg / kgBB, 450 mg /
kgBB and satellite groups.

Keywords : Moringa leaf extract, subchronic toxicity, biochemical liver parameters,
histopathology.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu tumbuhan yang dapat dimanfaatkan baik sebagai bahan makanan
maupun obat-obatan ialah tanaman kelor (Moringa oleifera L.). Tanaman kelor
tidak hanya dikenal sebagai sayuran untuk memenuhi kebutuhan nutrisi namun
telah dikenal luas oleh masyarakat sebagai suplemen makanan dan obat. Tiap
bagian tanaman kelor berkhasiat sebagai obat seperti daun, biji, akar, kulit kayu,
bunga dan polongnya (Pudjarwoto et al. 1992).

Saat ini sudah banyak produk yang berada dipasaran tentang ekstrak daun
kelor yang tersebar di Indonesia. Banyaknya produk dari tanaman kelor menjadi
salah satu pertimbangan peneliti untuk melakukan pengembangan produk baru
tanaman kelor serta pengujian keamanannya untuk penggunaan jangka panjang.

Kelor diketahui mengandung lebih dari 90 jenis nutrisi berupa vitamin
esensial, mineral, asam amino, antipenuaan dan antiinflamasi. Kandungan fitokimia
daun kelor yang telah dilaporkan adalah pterygos-permin,
isotiosianatometilbenzen, alkaloid moringin, quercetin, kamferol, niazimicin, dan
niazirin (Tejas et al. 2012). Berbagai bagian dari tanaman kelor bertindak sebagai
stimulan jantung dan peredaran darah, memiliki antitumor, antipiretik, antiepilepsi,
antiinflamasi, antiulser, diuretik, antihipertensi, menurunkan kolesterol,
antioksidan, antidiabetik, antibakteri dan anti-jamur (Toripah et al. 2014).

Dari efek farmakologi tersebut dapat dilakukan pengembangan produk baru
salah satunya untuk penyakit diabetes seperti yang telah dilakukan oleh Tende et
al. (2011), mengenai ekstrak etanol daun kelor terhadap uji aktivitas penurunan
kadar gula darah, diketahui bahwa ekstrak etanol 70% daun kelor pada dosis 500
mg/kg BB selama 7 jam dapat menurunkan kadar gula darah.

Beberapa literature lain menyebutkan pada daun kelor terdapat kandungan
flavonoid, saponin, alkaloida, tanin, dan fenol (Pandey et al. 2012). Kandungan
kimia yang terdapat dalam tanaman kelor ada beberapa yang memiliki resiko toksik

terhadap organ seperti salah satunya adalah tanin. Tanin diketahui dapat



menimbulkan efek toksik berupa nekrosis hati dan pendarahan pada sistem
pencernaan (Jayanegara, 2013). Tanin juga diketahui memiliki efektifitas terhadap
penyakit diabetes (Firdausya & Amalia 2020).

Diabetes merupakan suatu penyakit yang membutuhkan pengobatan dalam
jangka waktu yang panjang dan bahkan seumur hidup. Penggunaan obat dalam
jangka panjang memiliki potensi yang bersifat toksik. Terdapat beberapa penelitian
tentang pengujian toksisitas daun kelor salah satunya adalah penelitian Osman et
al. 2015, menyebutkan bahwa ekstrak etanol daun kelor (Moringa oleifera L. )
memiliki LDsg sebesar 6616,67 mg/kg BB atau > 5000 mg/kg BB (praktis tidak
toksik). Penelitian ini membuktikan bahwa ekstrak etanol daun kelor tidak bersifat
toksik dalam penggunaan jangka pendek. Obat-obat tersebut nantinya akan
dimetabolisme di hati.

Hati merupakan organ yang digunakan sebagai tempat metabolisme dan
penawar racun. Organ hati mungkin rusak oleh bahan toksik dari terpapar senyawa
kimia tanaman dalam penggunaan jangka panjang, oleh karena itu dilakukan uiji
toksisitas subkronik untuk mengetahui informasi adanya efek toksik zat yang tidak
terdeteksi pada uji toksisitas akut dan efek pemaparan uji secara berulang dalam
jangka waktu 28 hari atau 90 hari (BPOM 2014).

Penelitian sebelumnya telah dilakukan uji toksisitas akut dengan nilai LDsg
> 5000 mg/kgBB dengan dosis yang digunakan adalah 450 mg/kg BB tikus (Osman
et al. 2015), sehingga perlu untuk dilakukan uji toksisitas 28 hari untuk mengetahui
efek toksik setelah pemberian uji yaitu ekstrak etanol daun kelor yang diberikan
secara berulang dalam jangka waktu tertentu khususnya terhadap organ hati. Pada
penelitian ini akan dilakukan uji toksisitas subkronik 28 hari dari ekstrak etanol
daun kelor (Moringa oleifera L. ) terhadap fungsi hati dengan melihat parameter
kadar ALT, AST, ALP serta profil makropatologi dan histopatologi organ hati

dengan menggunakan tikus putih galur Wistar sebagai hewan percobaan.



B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

Pertama, apakah ekstrak etanol daun kelor (Moringa oleifera L.) selama 28
hari mampu memberikan efek toksik terhadap tikus putih galur Wistar?

Kedua, apakah ekstrak etanol daun kelor (Moringa oleifera L.) dapat
mempengaruhi kadar ALT, AST, ALP pada tikus putih galur Wistar?

Ketiga, bagaimana profil makropatologi dan hispatologi hati pada tikus

putih galur Wistar?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan di atas maka tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini yaitu:

Pertama, mengetahui pengaruh pemberian ektrak etanol daun kelor
(Moringa oleifera L.) selama 28 hari dapat memberikan efek toksik terhadap tikus
putih galur Wistar.

Kedua, mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol daun kelor
(Moringa oleifera L.) terhadap kadar ALT, AST, ALP pada tikus putih galur
Wistar.

Ketiga, mengetahui profil makropatologi dan histopatologi hati pada tikus

galur Wistar.

D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini adalah menjadi tambahan informasi kepada
masyarakat tentang keamanan ekstrak etanol daun kelor terhadap organ hati apabila
dikonsumsi dalam jangka waktu panjang. Berkaitan dengan pengembangan ilmu
pengetahuan terutama bagi masyarakat luas dan penggunaan obat tradisional yang
aman dan efektif, khususnya penggunaan ekstrak etanol daun kelor dalam
membantu pengobatan.



